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ABSTRACT

Cocoa (Theobroma cacao L.) is a plant with high economic value, but in its cultivation
technique, is inseparable from pest attack, one of which is cacao fruit borer (Conopomorphacramerella).
In an effort to control it, can take advantage of soilborne entomopatogenic fungi found in several
layers of soil on cocoa plantations.The aims of this study were to determine the type of
entomopathogenic fungi and its effect on bait insects (Chrysalis of C. cramerella). The research
took place from August 2017 to completion. Sampling was done at Cocoa Plantation then tested
further in Laboratory of Plant and Disease, Agricultur Faculty of Tadulako University.This study
used Randomized Complete Design (RCD) method consisting of 3 treatments, namely: Soil on
horizon O (L1), horizon A (L2), and horizon E (L3) resectively. Isolation of the fungus was done
by using bait insects (Chrysalis of C. cramerella) obtained from the field. Identification of fungi
was done macroscopically and microscopically. There are 4 genera of entomopathogenic fungi that
can be identified which are Aspergillus, Beauveria, Verticillium and Fusarium.The results showed
that the percentage of mortality of test-infected fungi in the horizon O was 20 (100%), A horizon
was 20 (100%), and E horizon was 15 (60%).

Keywords: Entomopathogenic fungi, soil horizon, cocoa, mortality, bait insects
ABSTRAK

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang tinggi,
namun dalam tehnik budidayanya, tidak terlepas dari serangan hama, salah satunya adalah
penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella). Dalam upaya pengendaliannya, dapat
memanfaatkan cendawan entomopatogen asal tanah yang terdapat di beberapa lapisan tanah pada
perkebunan kakao. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan jenis cendawan entomopatogen
serta pengaruhnya terhadap serangga umpan (pupa C. cramerella). Penelitian ini berlangsung
pada bulan Agustus 2017 sampai selesai. Pengambilan sampel dilakukan di Perkebunan Kakao
kemudian diuji lanjut di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian
Universitas Tadulako. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 3 perlakuan yaitu : tanah pada horizon O (L1), tanah pada horizon A (L2), dan tanah
pada horizon E (L3). Isolasi cendawan dengan cara menggunakan serangga umpan (pupa
C. cramerella) yang diperoleh dari lapangan. Identifikasi cendawan dilakukan secara makroskopis
dan mikroskopis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 genus cendawan entomopatogen
yang dapat teridentifikasi yaitu Aspergillus, Beauveria, Verticillium dan Fusarium. Persentase
kematian serangga uji yang terinfeksi cendawan pada horizon O sebanyak 20 ekor (100%), horizon
A sebanyak 20 ekor (100%), dan horizon E sebanyak 15 ekor (60%).

Kata Kunci : Cendawan entomopatogen, horizon tanah, kakao, mortalitas, serangga umpan.
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PENDAHULUAN

Sejauh ini  pengendalian hama
dengan menggunakan pestisida sintetik
masih merupakan teknik pengendalian
yang utama. Penggunaan pestisida sintetik
yang tidak bijaksana telah menjadi
ancaman bagi kelestarian makhluk hidup.
Untuk itu, perlu dicari  alternatif
pengendalian hama yang bersifat aman
namun tetap mendukung dalam pencapaian
produksi tanaman yang optimal. Konsep
pengendalian hama terpadu (PHT) sangat
relevan untuk menjawab permasalahan
serangan hama. Salah satu komponen
pengendalian dalam konsep PHT yang
dapat memperkuat ekosistem adalah dengan
pengendalian biologi menggunakan agens
hayati seperti parasitoid, predator, dan
patogen (Oka, 1998).

Tanah merupakan salah satu tempat
untuk  melihat keberadaan cendawan
entomopatogen di alam. Menurut Sapieha-
Waszkiewicz et al. (2005), keberadaan
cendawan entomopatogen di dalam tanah
tergantung pada habitat.  Selanjutnya
Sosa-Gomez et al. (2001) mengemukakan
bahwa keanekaragaman cendawan
entomopatogen dalam tanah dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu kandungan air
tanah, kandungan bahan organik, dan
temperatur. Cendawan entomopatogen lebih
mudah didapatkan pada daerah rizosfer.
Carlile et al. (2001) mengemukakan bahwa
populasi  mikroorganisme di  rizosfer
biasanya lebih banyak dan beragam
dibandingkan pada tanah bukan rizosfer.

Identifikasi cendawan entomopatogen
pada lapisan tanah dapat memberikan
informasi  mengenai  jenis  cendawan
entomopatogen yang terdapat pada lapisan
tanah diperkebunan kakao (Theobroma
cacao L.) yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai sumber acuan program pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT)
secara terpadu. Hasil penelitian Hamdani
(2009) menunjukkan adanya keanekaragaman
cendawan entomopatogen pada rizosfer
pertanaman kakao yang dipengaruhi oleh
kondisi agroekosistem seperti jenis tanaman

pelindung dan Kketinggian tempat, serta
teknik budidaya.

Dari uraian diatas, maka cendawan
entomopatogen tersebut perlu diidentifikasi
keberadaannya dalam tanah, karena berpotensi
sebagai agensia hayati asal tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2017 sampai selesali,
untuk pengambilan sampel dilakukan di
Perkebunan Kakao dan selanjutnya dilakukan
di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman (HPT), Fakultas Pertanian
Universitas Tadulako.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini ialah linggis, karung, cawan petri,
bunsen, pematik api, hand cash, jarum ose,
autoclave, plastik, gelas ukur, erlen menyer,
mikroskop, hot plate, kamera digital, ring
sampel, alat tulis menulis. Sedangkan bahan
yang digunakan adalah spritus, alkohol
70 %, almunium foil, wreaping, kertas
label, kapas, tisue, gula, aquadest, agar,
kentang, sampel tanah yang diambil dari
beberapa lapisan tanah pada perkebunan
kakao, dan pupa PBK vyang diperoleh
dari lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) vyang
terdiri dari 3 perlakuan yaitu: lapisan tanah
pada horizon O (L1), lapisan tanah pada
horizon A (L2), dan lapisan tanah pada
horizon E (L3), dan diulang sebanyak
4 kali, sehingga diperoleh 12 unit percobaan.

Pengambilan Sampel Tanah. Sampel
tanah diambil pada daerah perkebunan
kakao yang berada di desa Karunia, Palolo,
sedangkan sample serangga umpan (pupa C.
cramerella) diambil di desa kabobona,
Dolo. Pengambilan sampel tanah dilakukan
secara acak pada 5 titik dalam wilayah
perkebunan yang sama. Pada setiap horizon
tanah yaitu horizon O, A, dan E, masing-
masing diambil sebanyak + 500 gram pada
setiap titik, dengan menggunakan ring
sample. Pada lapisan tanah yang berhorizon
O sampel tanah diambil pada kedalaman
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antara 0-22 cm, dan pada horizon A sampel
tanah diambil pada kedalaman 22-32 cm,
sedangkan untuk horizon E sampel tanah
diambil pada kedalaman 32-60 cm dari
permukaan tanah.

Sampel tanah tersebut kemudian
dimasukan ke dalam kantong plastik dan diberi
label sesuai horizon tanahnya. Selanjutnya
sampel tanah dibawa ke laboratorium untuk
dilakukan perlakuan selanjutnya.

Isolasi Cendawan Tanah dan Pengujian
Mortalitas. Isolasi cendawan dari tanah
dilakukan dengan metode perangkap serangga
(insect bait method) menggunakan pupa
PBK (C. cramerella) yang diperoleh dari
buah kakao yang terinfeksi. Masing-masing
tanah sampel dimasukkan ke dalam kotak
plastik berukuran 15 x 7 cm, sebanyak 300 g,
diberi label sesuai dengan lapisan tanahnya.
Kemudian dimasukkan 5 ekor pupa PBK
(C. cramerella) ke dalam kotak yang berisi
sampel tanah tersebut. Kemudian kotak
ditutup dengan penutupnya agar tanah tetap
lembab dan diamat setiap hari. Pupa yang
mati (diduga terserang cendawan) dihitung
mortalitasnya (presentase kematian serangga
umpan) dengan menggunakan rumus
mortalias dari Basle (1985).

Pupa vyang diduga terserang

cendawan  diambil dan  disterilisasi
permukaan. Pertama pupa dibilas dengan
aquadest selama 3 menit, kemudian dibilas
dengan Alkohol 70% selama 3 menit, dan
setelah itu dibilas lagi dengan aquadest
selama 3 menit. Pupa yang telah disterilkan
kemudian diisolasi pada media pertumbuhan
cendawan (PDA) dengan menggunakan
laminar dan diinkubasikan selama 3-7 hari
pada suhu 22-25°C. Cendawan-cendawan
yang tumbuh selanjutnya dimurnikan dan
diidentifikasi.
Identifikasi Cendawan Asal Tanah.
Pengamatan secara makroskopis mengacu
pada pedoman Bessey (1979) dan Samson
(1981), yang meliputi pengamatan warna
koloni, bentuk koloni, tekstur koloni, dan
bentuk tepian koloni, sedangkan pengamatan
secara mikroskopis dilakukan dengan
membuat preparat fungi.

Tabel 1. Rata-rata Mortalitas Serangga Umpan
(pupa C. cramerella) yang Terinfeksi
Cendawan Entomopatogen

Perlakuan Rata-rata perlakuan
Horizon O 100 (124,032)a
Horizon A 100 (124,032)ab
Horizon E 60 (84,032)ab
BNJ 5% 24,032

Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama Tidak
Berbeda Nyata Menurut Uji Beda Nyata Jujur
Taraf 5%.

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah identifikasi morfologi
cendawan (Makroskopis, Mikroskopis),
mortalitas kematian serangga umpan (pupa
C. cramerella) pada setiap perlakuan dan
jenis cendawan entomopatogen Yyang
ditemukan pada setiap horizon tanah data
hasil penelitian yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (Anova).
Jika analisis ragam menunjukkan adanya
pengaruh, maka dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan tentang presentase kematian
serangga umpan (pupa C. cramerella) dari

hari pertama sampai hari keenam dan
Setelah  dilakukan ~ Analisis  Ragam
(ANOVA) dengan wuji beda rata-rata

perlakuan dengan BNJ 5% maka diperoleh
hasil pada Tabel 1.

Hasil uji BNJ 5% dari pengamatan
hari pertama sampai hari keenam diperoleh
hasil antara horizon O dengan horizon A
dan E berbeda tetapi tidak signifikan,
sedangkan antara horizon A dan E tidak
berbeda nyata.

Identifikasi Morfologi Cendawan. Hasil
identifikasi cendawan entomopatogen dari
beberapa lapisan tanah yang berasal dari
perkebunan kakao (Theobroma cacao L.),
ditemukan 4 genus cendawan entomopatogen
yang dapat terindentifikasi dengan karakteristik
makroskopis dan mikroskopis yang berbeda
(Tabel 2). Morfologi dari  keempat
cendawan tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Karakterisasi Morfologi Cendawan Entomopatogen Secara Makroskopis dan Mikroskopis.

Asal Isolat - WaIma iy Konidiafor Konidia Genus
Horizon© [0 BC,TS  TC,BS - rridontifikesi
Horizon O I?Jfﬁﬁg BC, BS TC, BS Bulat,Menyebar rata  Aspergillus sp.1
HorizonO  Puth  BC,BS  TC,BS Bulat pacla ujung Fusarium
Horizon O Ej‘g}?ﬁg BC, BS BC, BS Bulat,Menyebar Aspergillus sp.2
Horizon O Putih BC, BS TC, TS Bulat terid;]?:}ikasi
Horizon O Putih  BC,BS TG, BS e nitor . teridentiikasi
Horizon O ?HSE BC, BS TC, TS Bulat, menyebar Aspergillus sp.3
Horizon O Putih BC, TS BC, TS - terid;]i:}ikasi
HorizonO  Puth  BC,TS  BC,TS B”'iﬁgﬂ‘*gﬁgﬁg‘bo' cridatk
Horizon O Putih BC, TS BC, TS Beﬁ;s:‘z}ui Obnuir(}?;cg?da Beauveria
Horizon O Ifuur;[:gg BC, TS BC, TS Menyebar rata Aspergillus sp.4
Horizon O i?jt;r&’ BC, BS TC, TS Menyebar rata Aspergillus sp.5
Horizon O PHUI;[;TJ BC, BS TC, BS Bular:],e?r?argje;r?;nbol Aspergillus sp.6
HoriznA (i BC,BS  TCTS Bl;?ééblgr?ieégobrm tridentifikesi
Horizon A Putih BC, BS TC.BS Bgfééblfc:r??drgpobrm teride-l;lqt:;ikasi
Horizon A Kuning BC, TS BC, TS Bulat, bergerombol teridt;l;gt:}ikasi
Horizon A Putih BC, BS BC, TS Bulat, Menyebar rata terid;ﬁl:;ikasi
Horizon A Putih BC, TS BC, TS Bgfééblfc:r??drgpobrm teride-l;lqt:;ikasi
Horizon A Putih BC, TS TC, TS Bulat, Memanjang terid;g[:j‘ikasi
Horizon A T}?;;E’ BC, TS BC, TS B;?gébgg%% rpobrol Aspergillus sp.7
Horizon A Putih BC, BS BC, TS Bulat, bergerombol terid;g:;ikasi
HorizonA  Puih  BC,BS  BC,TS B‘;{:‘éabggggpobro' Aspergillus sp.8
Horizon E Putih BC, TS BC, TS Bulat Verticillium
Horizon E Hijau BC, BS TC, TS B;ﬁf&%ﬁ;ﬂ?gfl Aspergillus sp.9
HorizonE  Puih  BC,BS  BC,BS Bulat bergerombol Tdk

pada konidiafor

teridentifikasi

Ket : BC = Bercabang, BS = Bersekat, TC = Tdk bercabang, TS = Tdk bersekat.
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Gambar 1. Pengamatan Makroskopis Pertumbuhan Koloni (1-7 hari) Isolat Cendawan Asal Horizon O.
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Gambar 3. Pengamatan Makroskopis Pertumbuhan Koloni (1-7 hari) Isolat Cendawan Asal Horizon E.
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Gambar 2. Pengamatan Makroskopis Pertumbuhan
Koloni (1-7 hari) Isolat Cendawan Asal Horizon A.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa,
horizon O diperoleh sebanyak 13 isolat
cendawan entomopatogen, sedangkan horizon
A diperoleh sebanyak 9 isolat cendawan
entomopatogen dan pada horizon E hanya
terdapat 3 isolat cendawan entomopatogen.
Hal ini disebabkan karena pada saat isolasi
cendawan, terjadi kontaminasi, baik yang
disebabkan dari media PDA maupun alat
dan bahan yang digunakan.

Pertumbuhan koloni dari cendawan
yang diperoleh berbeda-beda, terhitung dari
hari pertama setelah inokulasi sampai hari
ketujuh yang disimpan dalam inkubator.
Perbedaan pertumbuhan koloni dari masing-
masing koloni pada setiap horizon O, A dan
E dapat dilihat pada gambar 17, 18 dan 19.

Pada horizon O  (kedalaman
0-22 cm), diperoleh 3 jenis isolat
cendawan entomopatogen yang

teridentifikasi, diantaranya yaitu cendawan
Aspergillus, Beauveria dan Fusarium.
Koloni cendawan Aspergillus berwarna
hijau, dan putih kekuningan, dengan waktu
pemenuhan cawan yang lebih dari 7 hari
masa inkubasi (Gambar 1), Cendawan
Beauveria mempunyai koloni berwarna
putih, dengan waktu pemenuhan cawan
selama 4 hari masa inkubasi (Gambar 1).
Cendawan Fusarium mempunyai koloni
berwarna putih dengan waktu pemenuhan
cawan lebih dari 7 hari masa inkubasi
(Gambar 1).
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Pada Horizon A (Kedalaman 22-32
cm), teridentifikasi 1 jenis isolat cendawan
yaitu cendawan Aspergillus dengan waktu
pemenuhan cawan selama 6 hari (Gambar 2).

Pada horizon E (Kedalaman 32-60
cm), teridentifikasi 2 jenis isolat cendawan
yaitu cendawan Aspergillus dan Verticillium.
Cendawan Verticillium berwarna putih
dengan waktu pemenuhan cawan selama
lebih dari 7 hari masa inkubasi (Gambar 3).

Jenis Cendawan Entomopatogen pada
Beberapa Horizon Tanah. Pada lapisan
tanah horizon O, A, dan E, diperoleh
sebanyak 25 isolat cendawan, yang
teridentifikasi sebagai cendawan Aspergillus,
Fusarium, Beauveria, dan Verticillium.
Cendawan Fusariumdan Beauveria ditemukan
pada horizon O yakni pada kedalaman 0-22
cm, Sedangkan Cendawan Aspergillus
ditemukan pada ketiga horizon tanah
berbeda kedalamannya, yang digunakan
sebagai perlakuan. Cendawan Verticillium
ditemukan pada kedalaman 32-60 cm
(Horizon E).

Pembahasan

Mortalitas Serangga Umpan. Presentase
kematian serangga umpan diamati sejak
hari pertama perlakuan sampai hari ke-
enam perlakuan, pada sampel tanah dari
horizon O, A E masing-masing sampel dari
horizon tanah diulang sebanyak 4 Kali,
sehingga mendapatkan 12 unit sampel
tanah. Dari masing-masing sampel tanah
diberi pupa PBK sebanyak 5 ekor, sehingga
60 ekor pupa yang diamati presentase kematian.

Pada horizon O, serangga umpan
yang digunakan sebanyak 20 ekor, sejak
hari pertama perlakuan sampai hari keenam
perlakuan, semua serangga yang digunakan
terinfeksi cendawan entomopatogen, sehingga
persentase kematian serangga umpan pada
horizon O sebesar 100%.

Horizon O merupakan horizon yang
kaya akan kandungan bahan organik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hanafiah
(2005) yang menyatakan bahwa horizon O
adalah horizon yang terdiri dari seresah
atau sisa-sisa tanaman dan bahan organik
tanah hasil dekomosisi seresah. sehingga

diduga keberadaan cendawan entomopatogen
banyak terdapat pada horizon ini.

Pada horizon A, serangga umpan
yang digunakan sebanyak 20 ekor, sejak
hari pertama perlakuan sampai hari keenam
perlakuan, semua serangga yang digunakan
terinfeksi cendawan entomopatogen, sehingga
persentase kematian serangga umpan pada
horizon A juga sebesar 100%. Hal ini karena
pada horizon A masih terdapat materi
organik yang bercampur dengan butiran
mineral serta aktivitas mikroorganisme.
Hanafiah  (2005) menyatakan bahwa
horizon A adalah horizon mineral berbahan
organik tanah tinggi sehingga berwarna
agak gelapp. Pada horizon ini keberadaan
cendawan entomopatogen cukup banyak.

Pada horizon E, serangga umpan
yang digunakan sebanyak 20 ekor, sejak
hari pertama perlakuan sampai hari keenam
perlakuan, jumlah serangga yang terinfeksi
cendawan entomopatogen sebanyak 12
ekor, sedangkan 8 diantaranya mati fisik.
Sehingga persentase kematian serangga
umpan pada horizon E sebesar 60% . Hal
ini karena pada horizon E, kandungan
bahan organik yang sedikit serta aktivitas
mikroorganisme yang kurang. Menurut
Hanafiah (2005), horizon E adalah horizon
mineral tercuci sehingga kadar liat silikat,
Fe, Al rendah tetapi kadar pasir dan debu
kuaarsa serta mineral resiten lainnya tinggi
dan berwarna terang. Pada horizon ini
keberadaan cendawan entomopatogen lebih
sedikit dibanding horizon O dan A.

Pupa yang mati fisik menunjukkan
gejala yakni tubuhnya yang hancur dan
berair, sedangkan pupa-pupa yang terserang
cendawan terdapat benang benang halus
berwarna putih yang menempel pada tubuh
serangga. Zimmermann (1984), menjelaskan
bahwa tumbuhnya jamur di dalam tubuh
serangga dapat menyebabkan kematian
pada serangga yang terinfeksi. Pada kondisi
yang sesuai inang yang mati akan diselimuti
oleh spora dan hifa jamur. Menurut Santoso
(1993), apabila keadaan kurang mendukung,
perkembangan cendawan hanya berlangsung
dalam tubuh serangga tanpa keluar
menembus integumen.
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Tabel 3. Jenis Genus Cendawan Entomopatogen
pada Horizon Tanah Diperkebunan
Kakao (Theobroma cacao L.)

Lapisan Jenis Genus Cendawan
tanah Entomopatogen

Horizon O (Lapisan I) Asperg_lllus
Fusarium

Kedalaman 0-22 cm .
Beauveria

Horizon A (Lapisan

1) Kedalaman 22- Aspergillus

32¢cm

Horizon E (Lapisan Verticillium

60 cm

Identifikasi Cendawan entomopatogen

pada Lapisan Tanah. Dalam identifikasi
cendawan entomopatogen yang dilakukan
pada beberapa sampel lapisan tanah dengan
metode umpan, diperoleh beberapa jenis
cendawan yang berbeda morfologinya,
baik morfologi makroskopis maupun
mikroskopisnya (Tabel 2). Pada horizon O,
diperoleh sebanyak 13 isolat cendawan,
yang lima diantaranya tidak teridentifikasi
jenisnya, dan 8 isolat cendawan yang
dapat teridentifikasi antara lain cendawan
Aspergillus, Fusarium dan Beauveria.
Pada horizon A, terdapat 9 isolat cendawan,
8 diantaranya tidak dapat teridentifikasi
sedangkan 1 isolat teridentifikasi cendawan
Aspergillus. Sedangkan pada horizon E,
terdapat 3 isolat cendawan, yang 2
diantaranya  teridentifikasi cendawan
Aspergillus dan Beauveria sedangkan 1
isolat tidak teridentifikasi.

Secara umum, cendawan Aspergillus
memiliki ~ ciri ~ makroskopis  dengan
koloni berwarna hijau kekuningan yang
dikelilingi dengan warna yang berbeda
berdasarkan spesies cendawannya. Hasil
penelitian Trizelia (2015) menunjukkan
bahwa koloni Aspergillus pada tanah
rizosfer berwarna hijau, putih, dan hijau
kekuningan. Secara mikroskopis, cendawan
Aspergillus memiliki hifa yang bercabang
dan bersekat, sedangkan konidiofornya
tidak memiliki percabangan, ada yang
bersekat dan tidak, tergantung jenis

spesiesnya. Cendawan Aspergillus memiliki
konidia dengan bentuk bulat, bergerombol

hingga tersebar. Konidiofor cendawan
berbentuk tegak dan tunggal dengan
ujung konidiofor yang membengkak

berbentuk lonjong. Pada ujung konidiofor
bermunculan konidia bersel satu yang
berbentuk bola (Trizelia, 2015).

Cendawan Fusarium secara umum
memiliki ciri makroskopis dengan koloni
berwarna putih, dengan tekstur koloni
yang agak kasar dan pola penyebarannya
merata. cendawan Fusarium memiliki ciri
mikroskopis dengan hifa yang bersekat.
Hasil penelitian Samer (2011), didapat
berbagai macam bentuk koloni dari
Fusarium. Koloni cendawan Fusarium
berwarna putih, selanjutnya berubah
menjadi putih  kekuningan dan merah
muda. Cendawan ini mempunyai miselium
yang cukup banyak sehingga menyerupai
kapas. Secara mikroskopis, konidiofor
beragam, jarang, pendek, percabangan
tidak teratur, berbentuk tunggal atau
berkelompok dalam sporodochia. Konidia
cendawan Fusarium tidak berwarna, pada
umumnya terdiri atas 2 macam yaitu
makrokonidia dan mikrokonidia.

Secara umum, cendawan Beauveria
memiliki ciri makroskopis dengan koloni
berwarna putih, bertekstur agar kasar, dan
memiliki pola penyebaran koloni yang
merata. Sedangkan ciri mikroskopis cendawan
ini yaitu memiliki konidia yang bergerombol
pada konidiofor. Selanjutnya, prayogo
(2006), menjelaskan bahwa konidiofor
cendawan B. Bassiana berbentuk zig-zag
dan berkelompok dengan miselia di bawahnya
menggelembung konidia berukuran (2,0-
3,0) x (2,0-2,5) mm tersusun seperti buah
anggur pada konidiafornya.

Secara morfologi, biakan jamur
Beauveriapada media PDA mempunyai
miselia dan konidia berwarna putih
berbentuk agak bulat, hialin lebih besar dari
pada konidia (Humber, 1998).

Cendawan  Verticillium  secara
umum memiliki ciri koloni berwarna putih.
Koloni cendawan berwarna putih pucat.
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2 hari setelah inokulasi, cendawan sudah
mampu memproduksi konidia. Kumpulan
konidia ditopang oleh tangkai konidiofor
yang membentuk pialid (whorls) seperti
huruf V. Setiap konidiofor menopang 5— 10
konidia yang terbungkus dalam kantong
lendir. Konidia berbentuk silinder hingga
elips, terdiri atas 1 sel, tidak berwarna
(hialin), berukuran 2,30—10 x 1-2,60 pum.
(Prayogo dan Suharsono, 2005).

Dari  hasil identifikasi  secara
makroskopis dan mikroskopis, jelas terlihat
bahwa ada 4 genus cendawan yang
ditemukan pada 3 harizon tanah dari
perkebunan kakao (Theobroma cacao L).
yakni cendawan Aspergillus, Fusarium,
Beauveria dan Verticillium.  Rosmini
dan Lasmini (2010) melaporkan bahwa
hanya 2 jenis cendawan yang dominan
ditemukan di lapangan yaitu Beauveria sp.
dan Aspergillus sp.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Teridentifikasi 4 jenis cendawan
entomopatogen pada horizon O, A dan E.
Cendawan Aspergillus terdapat pada semua
horizon tanah O, A dan E. Cendawan
Fusarium dan Beauveria di terdapat
pada horizon O, sedangkan cendawan
Verticillium terdapat pada horizon E.

Jumlah dan persentase serangga
umpan Yyang terinfeksi cendawan pada
horizon O sebanyak 20 ekor (100%),
horizon A sebanyak 20 ekor (100%), dan
horizon E sebanyak 12 ekor (60%).

Saran

Pada penelitian selanjutnya, perlu
dilakukan pengujian cendawan entomopatogen
yang diperoleh ke serangga lain.
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